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Sekincau (Sekilas Kinerja dan Capaian Utama) sebagai buku informasi yang
disusun dan dipublikasikan secara berkala kepada para stakeholder secara
triwulanan. Sekincau menyampaikan capaian kfnerju KPPN Liwa yang utama
dan bersifat strateqis bagi para stakeholder untuk meningkatkan
transparansi pengelolaan APBN KPPN Liwa.

KPPN Liwa, JI. Raden Infan, Wey
® Mengaku, Kee Balik Bukit, Kabupsten
& Leampung Barst,
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3 | Sekincau

Realisasi
Belanja K/1

Menampilkan data pagu dan
{:g:ferGﬂ belanja E{FL secora

Komposisi

Pagu APBN
Manum?len data pﬁu dan

reall belanjn per
kabupaten dan | junls belanja

PNBP Satker

Menampilkon data jam; PNBF’
terbesar dan  satker ‘g
PMBP tertinggl di ||ng|cup KFPN
Liwer

implementas! Digipay
Satu

Menampilkan data

jr Enmentas- Satuan
ImEu linghkup KFPE Bu',;

Transfer ke
Daerah

Menampilkan data pagu dan
{ﬁm' belanja pemda secara

DAK Fisik
Menamp Illmn caka KP&ILE A dan
i

rnuJJsm: belanja DA per
abupnton

Maonampilkan data
-‘aulu.us: belanjo DAK an?:islk per
abupaten

Dana Desa

Menﬂm ILﬂ data pagu dan
alisasi belanja Dana Desa dan
Ins.arrhf Fickal par kabupaten

Dana Transfer Umum

Menamgil data p{:!gu dan
realisas B[G.l‘lJl.'.l‘. DAY dan DEH
per rabupaten

Menampilkan  data  Program
makan bergizi grotis



Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya Sekilas Kinerja dan Capaian Utama
"Sekincau" KPPN Liwa edisi Triwulan Ill Tahun 2025 ini dapat kami
selesaikan dengan baik. Tujuan penerbitan Sekincau KPPN Liwa ini
adalah untuk memberikan informasi dan gambaran umum mengenai
kinerja KPPN Liwa dalam penyaluran APBN periode Triwulan 11l Tahun
2025 yang mencakup pagu dan realisasi belanja pemerintah lingkup
Kabupaten Lampung Barat dan Pesisir Barat, PNBP di wilayah kerja
KPPN Liwa, penyaluran Transfer ke Daerah serta perkembangannya di
Kabupaten Lampung Barat dan Pesisir Barat, dan informasi sekilas
terkait implementasi Program Prioritas Presiden, yaitu penyediaan
Makan Bergizi Gratis (MBG) di salah satu Satuan Pelayanan
Pemenuhan Gizi (SPPG) di Lampung Barat. Dengan semangat nilai-
nilai Kementerian Keuangan yaitu Integritas, Profesionalisme, Sinergi,
Pelayanan, dan Kesempurnaan, kami akan terus berupaya membangun
organisasi yang lebih baik dengan terus berinovasi untuk memberikan
pelayanan terbaik agar kepercayaan stakeholders khususnya, serta
publik pada umumnya, semakin meningkat sesuai janji layanan kami
yaitu pelayanan "TRUST" Transparan, Ramah, Utamakan Pelayanan,
Sempurna, dan Tanpa Biaya. Harapan kami, edisi Sekincau ini dapat
memberikan informasi terkini kepada seluruh stakeholders baik satuan
kerja, pemerintah daerah, pihak perbankan, maupun masyarakat
terkait dengan pelaksanaan anggaran dan isu prioritas lainnya yang
dapat mendukung peningkatan kinerja KPPN Liwa. Akhir pengantar,
saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
mendukung dan menyelesaikan penyusunan Sekincau KPPN Liwa ini.

Kepala KPPN Liwa,

Mo [cky ofruses
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Pelaksanaan realisasi ba|unjﬂ pamsrintﬂh Persentase Realisasi Bglaﬂja K/L 5ampai

Kementerian/Lembaga (K/L] yang dibiayai melalui dmfﬁwummzm
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)

memberikan kontribusi signifikan terhadap akselerasi
pertumbuhan ekanomi yang tinggi dan berkualitas di
Kabupaten Lampung Barat dan Pesisir Barat. Dampak
positif APBN terhadap perekenomian nasional antara
lain mencakup stabilisasi perekc}nnmiun, peningkﬂtun

pertumbuhan ekonomi, serta pemerataan panduputm

yang dilakukan secara transparan dan efisien. Hal ini

sejalan dengan tujuan pemerintah untuk mendorong

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Rp155.033.810.499.-
Realisasi

Selain itu, Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 71.%%

(KPPN) Liwa sebagai unit pelaksana penyaluran

alokasi Transfer ke Daerah [TKD) berkomitmen untuk

mendukung peran tersebut melalui upaya peningkutm

kualitas dan realisasi belanja, serta penguatan

implementasi  kebijakan penyulurun TKD  Tahun

Anggaran 2025. Dalam hal ini, KPPN Liwa berperan

sebagai panguwul keuangan negara di daerah, yang

bertanggung jawab untuk memastikan bahwa

penggunaan anggaran negara dilakukan secara

efektif, efisien, dan transparan.

Dengan demikian, pelaksanaan realisasi bal{mju pemerintah K/L yang dibiayai
melalui APBN dapat memberikan kontribusi signiﬁkun terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Lampung Barat dan Pesisir Barat, serta mendukung
tercapainya tujuan pamarintuh untuk mandurcng pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya-upaya untuk
mening katkan kualitas dan realisasi Eafr:mjc:, agar dupnt memberikan
kontribusi yang lebih besar terhc:dap pertumbuhan ekonomi di daerah.



Pagu dan Realisasi Belanja K/L sampai dengan Triwulan III 2025
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Befanja Pegawai

Realisasi

109.767.503,735
Belanja Barang
36,778223.828
. 13.68'4.937.000
Belanja Modal
8488077936
0 50.000.000,000 100,000,000,000 150,000,000.000 200,000.000000

Sampai dengnn Triwulan Il Tahun 2025, total

pagu anggaran  yang disediakan adalah
sebesar Rp217.278.142.000 - dan realisasi
anggaran yang dicupui sebesar

Rpl155.033.810.499,- atau sekitar 71,35% dari
total pagu. Dalam rincian belanja, terduput
bab&rupu kategori yang memiliki realisasi di
bawah target yang disebabkan oleh udunyu
penambahan pagu be|c1n]{1 dari Eselon 1 K/L.

Balcmju Barang, m75u1n~_.ru, mencapal realisasi
sebesar Rp36./78.228.828,- atau sekitar 61,09%
dari pagu sebesar Rp60.207.801.000,- dengan
target realisasi 65% (kebijakan threshold).
Demikian pula dengan BE]unju Modal, yang
hunw_.ru mencapdi realisasi sebesar
Rp8.488.077.926,- atau sekitar 62,02% dari
pagu sebesar Rpl3.684.937.000,- dengan
target realisasi 65% (kebijakan threshold).
Realisasi Belanja Pegawai mencapai
Rpl09.767.503.735, -atau sekitar 76,55% dari
pagu sebesar Rp143.385.404.000,-.




Kah. Lampung Barat

;:r Nama Satker Pagu Realisasi %
402331 |Pengadilan Agama Krui 148.500.000 119.508.000 | 80,48%
641923 |Polres Lampung Barat 53.342.417.000 | 33.243.458.367 | 6232%
656731 |KPU Kabupaten Lampung Barat 5.413.248.000 | 4.424.913.142 | 81,74%
547512 |Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Barat 32.187.742.000 | 25.301.808.581 | 78,61%
547517 |Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Barat| 466.000.000 82.775.000 | 17,76%
614883 |Pengadilan Negeri Liwa Kabupaten Lampung Barat 4.860.447.000 | 4.059.516.696 | 8352%
614884 |Pengadilan Negeri Liwa Kabupaten Lampung Barat 155.750.000 112.171.400 | 72,02%
425002 |Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lampung Barat 1.159.122.000 P89.172.896 | B5,34%
597715 |Madrasah Aliyah Negeri 1 Lampung Barat 1.475.601.000 | 1.106.801.500 | 75,01%
547514 |Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Barat| 2.156.287.000 | 1.588.621.000 | 73,67%
552560 |Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Barat 7.769.572.000 | 5.473.701.880 | 70,45%
634572 |Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negeri Liwa 1.093.019.000 | 607.193.833 | 5555%
539604 |Kantor Pertanahan Kab. Lampung Barat 6.070.0992.000 | 3.804.343.103 | 62,67%
402330 |Pengadilan Agama Krui 3.809.054.000 | 3.134.222435 | 82.28%
547519 |Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Barat 143.118.000 26.693.860 | &7,70%
547513 |Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Barat| 2.053.501.000| 1.418.228.460 |69,06%
559932 |Kejaksaan Negeri Lampung Barat 7.825.583.000 | 6.308.202.115 | 80,62%

Sampai dengan Triwulan 1l tahun 2025 realisasi anggaran pemerinta}l
Kabupaten Lampung Barat mencapai Rp91.872.122.468,- atau sekitar 70,60%
dari total pagu sebesar Rp130.129.060.000,-.

REALISASI JENIS BELANJA

d o

SEbES'ﬂI

Belanja Pegawai:
Rpﬁﬁ-ﬁdﬁ.]ﬁ&.% Q-

Realisasi

atau sekitar 74,50% dari pagu

Belanja Barang: Realisasi
sebesar Rp20.550.250.862,-
atau sekitar 58% dari pagu
sebesar Rp35.432.593.146 .

Modal:

75,55%

dari

sebesar Rp89.465.056.996,-.

Belanja
sebesar Rp3.205.941.710,- atau
sekitar

Realisasi

pagu

sebesar Rp4.2435.275.000,-.




isi APBN m~

Kode :
Satker Nama Satker Pagu Realisasi %
418180 |Kantor Kementerian Agama Kab. Pesisir Barat 816.792.000 | 530.252.000 |64,92%
418478 |Kantor Kementerian Agama Kab. Pesisir Barat 636.000.000 | 230.760.000 |36,28%
554155 |Madrasah Aliyah Negeri 1 Pesisir Barat 1.933.909.000 | 1.581.031.563 | 81,75%
ﬂ}'ﬁ_dﬂﬂ Kantor Kementerian Agama Kab. Pesisir Barat T;ﬁﬁ'.]ﬂd.ﬂﬂﬂ 120.575.000 ?3‘;{13%:
89405 |Kantor Pertanahan Kab. Pesisir Barat 5.309.307.000 | 2.995.245.728 |54 42%
121306 |KPU Kﬂbuputaﬂ Pesisir Barat 5133.718.000 | 4339.841.013 |B454%
692350 |Rutan Krui Kelas || B 5.825.907.000 | 4.115.451.326 |70,64%
970106 |Polres Pesisir Barat 42.863.023.000 | 31.686.131.874 |73.92%
401837 [Kantor Kementerian Agama Kab. Pesisir Barat 1.238.6046.000 | 7429856000 |59.99%
007350 |Cabang Kejaksaan Negeri Lampung Barat di Krui 3.870.552.000 | 2.809.714.092 |7259%
418886 |[Kantor Kementerian Agama Kah. Pesisir Barat 19.356.164.000 |14.009.699.435| 72 38%
] ] e e (] C =28 o (] sleielge als - ]
abupaten Pe Baro z apa ale 65880 ato Bkito A8% dao
otal pag aepesar Rpd A9.082.000
L/ i : | i
. . . Heo ) - ¢ . : REC o
\1 1]/ SseDhesa Rpl4.249 950.059 _@r SDes0 Rp435.6059.001.706
1 ks . - Q o !' ‘ ata ekitar 8 ale slele
& [ ahesn -. J.'. "". 2Deas0 -ﬁ L) ".
Belanjo Realiso
y epesar K a & ato
£ O ole DAg
ebesar Ep 550.000
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:Eenerimuun Negara Bukan Pajak (PN@

merupakan salah satu sumber pendapatan
negara yang sangat penting dalam
mendukung pembiayaan pembangunan di
Indenesia. PNBP adalah pungutan yang
dibayar oleh orang pribadi atau badan
sebﬂgai imbalan  atas |{1yunc1n atau
pemanfaatan sumber daya dan hak yang
diperoleh negara, berdasarkan peraturan
parundang-undungun yang berlaku.
Berdasarkan PMK Nomor 58 Tahun 2023,
PNBP menjadi penerimaan Pemermtah
Pusat di luar penerimaan erpujukun dan
hibah, serta dikelola dalam mekanisme
anggaran pendapatan dan belanja negara
yang efektif dan

efisien.

S ontrbusi

PNBP dalam pembiayaan
pembangunan di Indonesia  semakin
krusial keberaduﬂnnya sebugai sumber
dana alternatif penge|uar{1n negara
selain pﬂrpajﬂkan. Hal ini karena PNBP
dapat memberikan kontribusi signifikan
‘terhadap pendapatan negara, sehinggu
dapat membantu membiu}rui berbagui
program pembcmgunan yang sangat
penting bagi

kemajuan bangsa. Oleh karena itu,
pengeloh&n PNBP dilakukan

dengun sangat hati-hati dan transparan,

hClITUS

agar dapat memastikan bahwa sumber
d aya negara dapcvt diman?qntkun secara

etektif dcln efisien.

dapat--membenkun penduputun kepudcll

mela|m sewa T'U[]"!{Ih dIﬁClS

negara

gedung, maupun tanah, serta bentuk BMN |

|cu‘nny-:|_ {
N @------------Jl

dapat memberikan pendqputun L’.Bpﬂd(l I
negara melalui pendaputan administrasi 1
seperti yang :

Ke;uksaqn |

dan penegakan hukum,
diterapkan  di  satker

K‘Bpﬂllﬂlﬂl"l dﬂ.ﬂ Fengudﬂun I

A L —_-----------J
dapat memberrktm pendapa’tun kﬁpﬂdn
negara melalui |u}run{1n yang diberikan i

kepadﬂ mm.yarakat, seperti kesehatan, 1
idi 7 . i
pendldlkan, dcm lain-lain. i
i

i

|

------ -----—------—-—J
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425919 - Penernmnﬂn Kembali
Transfer ke Da Laloﬂm Desa
Tmhun Anggﬂl'ﬂn Yang

425263 - Pend

Penerbitan Surat Tanda

Kendaraan Bermotor (STNK)
Rpl.805.800.000,-

425243 - Pendapatan Uang Pengganti
Tindak Pidana Korupsi ng Fenggs

Diputuskan/Ditetapkan Peng
Rpl.137.015.000,~ :

lan

425351 - Pendapatan Jasa
Kantor Urusan Agama

Rpl.058.400.000.-

AI5IES Pendap
Pemilik Eendamn

Rp609.675.000,-

Buku

fm_ﬂtnr'

641923-Polres Lampung Barat
Rp3.024.621.250 -

559932 -Kejoksaan Negeri Lampung Barat
Rpl.329.8662.819 -

| 970106 -Polras Pesisir Barat
* Rp/71.295.000,-

547513-Kanter Kementerian Agama Kab. Lampung Barat
Rp686.955.000-

401837 -Kantor Kementerion Agama Kab Pesisir Barat
Rp3468.400.000-

S 539604-Kantor Pertanahan Kab Lampung Barat
Rp264.494.5303 -

689405-Kantor Pertanahan Kabupaten Pesisir Barat
Rpll8.057.943 -

656731-KPU Kabupaten Lampung Barat
Rp94.749 820 -

IS SETORAN

425261 - Pendapatan Penerbitan
Surat Izin Mengamud: (SiMm)

Rp418.410.000,-

425341 - Pendapatan Pelayanan
Partunai:-rm U

‘Rp380.904.382

ngE%TEI - Peaput I dFenaB an
rat |jin njata an Ba
Pel adoE ﬁenril AP nerbitan  Surat
Keterangan Cntntun Kepolisian
Rp336.720.000-

425262 - _ Pendapatan
Perpan Surat Izin
'Mengam [SIM]

Rp314.455.000,-

425276 = Pendapatan

Pen anan Obyek ‘H"ltcd dan
Obyok Tertonty |

Rp255.125.000,-
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Aplikasi Digipay Satu merupakan inovasi
Kementerian Keuangan dalam mendukung
digitalisasi pembayaran pemerintah. Sistem ini
mﬂmungkinkun satuan karjc: melakukan
transaksi non-tunai dengan penyedia barang
dan josa melalui murkatplucﬂ terintegrasi.
Tujuannya adalah menciptakan tata kelola
k&unngcm negara yang lebih Bﬁsi&ﬂ,
transparan, dan  akuntabel,  sekaligus
mendukung gerakan cashless government.

)l @i
Jllﬂ‘/

Penulis: Muhammad Verdito Vigo

>
L

Di Kabupaten Lampung Barat, penerapan
Digipay Satu menunjukkan hasil yang cukup
baik. Berdasarkan data simulasi hingga
Triwulan Il Tahun 2025, sebanyak 20 dari 28
satuan L{arjn telah menggunakan c:phl(ﬂsi ini,
atau sekitar 72% dari total satker di wilayah
tersebut. Sementara delapan satker lainnya
masih  dalam proses persiapan  dan
pandum pingan teknis.

oy e

F‘erkambung{m transaksi juga manunjukkun
tren positif. Pada Triwulan | Tahun 2025
tercatat sekitar 39 transaksi dangcm nilai Rp
24,2 juta, meningkat menjadi 82 transaksi
senilai Rp 3724 juta pudu Triwulan |l
Mengalami sedikit penurunan pada Triwulan Il
dangun 51 Transaksi senilai 27,7 Juta. Hingga
Oktober 2025, volume transaksi telah
mencapai 172 transaksi dangun nilai sekitar
Rp 89,2 juta. Sebagian besar transaksi
dilakukan  untuk pe ngﬂd aan kebutuhan
operasional seperti alat tulis kantor, bahan
habis pulcui, dan jasa p&mahharuun ringan.
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Manfaat penerapan Digipay Satu mulai terasa
nyata. Proses belanja pemerintah menjadi
lebih cepat dan transparan, karena setiap
transaksi tercatat secara elektronik dan
mudah dimonitor. Selain itu, sistem inj juga
memberi peluang lebih besar bﬂgi UMKM
lokal untuk menjadi penyedia barang/jasa
psmar[ntuh melalui murketp|m:a resmi.

Meski demikian, masih terdupﬂt tantangan
seperti keterbatasan SDM dalam
pengoperasian czphkusi serta kendala jaringan
di beberapa wilayah. Untuk mengatasinya,
KPPN Liwa terus melakukan pembinaan dan
bimbingﬂn teknis kapudn satuan kerja serta
mendomng psndu&urun penyadiu lokal ke
dalam sistem marketplace.

Secara keseluruhan, implementasi Digipay
Satu di Kc_buputan Lampung Barat berjalan
dsngtm baik dan terus berksmbnng. Dengan
dukungﬂ_n semua pii‘luk, dihurﬂpkun pudu akhir
tahun 2025 seluruh satuan Liﬂr'jl:l di wiru':.fah ini
dapat EEpenuhnyu manerupk&n Digipay Satu,
sahinggu pangelc|nun k&angcm pemarintu]‘}
rnenjﬂdi lebihk af]sian_, mc:rdern, dan ’trﬂnﬁpuran.

T i 1

=¥ sHmAMOTON
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~Tahon 2025, KPPN Liwa memiliki pagu sebesar Rp1.678 miliar
untuk memperkuat pembangunan di Lampung Barat dan Pesisir
Barat. Dari total tersebut, Lampung Barat mendapatkan Rp936

—miliar, sedangkan Pesisir Barat Rp741 miliar.

Alokasi terbesar, yakni Rp1.051 miliar, dialokasikan untuk Dana
Transfer Umum (DTU), yang mendukung pemerataan keuangan
daerah dan ekualisasi kualitas layanan dasar daerah
Sementara itu, alokasi DAK Fisik dan Nonfisik masing-masing
sebesar Rpl128 miliar dan Rp267 miliar untuk mendukung
penyediaan sarana dan prasarana fisik layanan dasar, serta
pendanaan operasional layanan publik di keduva kabupaten.
pana Desa dan Insentif Fiskal sebesar Rp230 miliar juga
dialokasikan untuk peningkatan kemandirian desa di kedua
kabupaten, serta mendorong kinerja pemerintah daerah dalam
peningkatan tata kelola APBD

PABY PER JENIS TKD

d

Lampung Barat | Pesisir Barat

DAK Fisik 128.661.659.000
DAK Non Fisik 267.936.742.000
Dana Desa & Insentif Fiskal 230.000.151.000
1.051.445.559.000

936.805.155.000 Imm
KEBIJAKAN TRANSFER KE DACRAN TAHVN 2099

- |Dana Transter Umum

Meningkatkan ‘kualitas desentralisasi Menguatkan sinergi kebijakan fiskal

B fiskal dengan mampﬂrkuu’f penggunaan dimana kebijakan TKD disinergikan

| iy earmarking DAU, meningkatkan dengan kebijakan fiskal pusat untuk

: efeltivitas DAK, dan mengﬂ'p’timu”{cm mencapai tujuan pambﬂngunﬂﬂ

1> Dana Desa, diharapkan  dapat nasional yang lebih luas

meningkatkan kualitas pelayanan pu like

di dasrah Memperluas cukupun implementasi

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022

Mandukung pﬂrtumbuhun ekonomi
daerah dimana TKD difokuskan pada
saktor-sektor prioritas  yang apat
mendorong “pertumbuhan  ekonomi
daer '

tentang Hubungan Keuangan
Pemerintah  Pusat dan Pemerintah
Daerch sehingga dihurupkun kabijukun
TKD dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam mEWUjuqun indonesia
yang maju, adil, dan sejuhtam
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DA EISTk

TIRIWULARN 1LY 2026

Dana Alokasi Khusus (DAK] Fisik men}udi salah
satu pilar penting dalam pembangunan
infrastruktur daerah, membuka akses baru
bagi masyarakat, dan meningkatkan kualitas
hidup. Dengan fokus pada pembangunan
infrastruktur dasar seperti ju|cm, jambutun,
irigasi, dan fasilitas pub|i|-< |c1innyc1, DAK Fisik
membanty meningkatkan konektivitas antar-
daerah, membuka peluang ekonomi baru, dan
meningkutkﬂn kesadaran akan pentingnya
pembungunun yang berkelanjutan. Melalui
program-program yang tepat sasaran, DAK
Fisik menjadi investasi bagi kemajuan dasrah,
mempersiapkan generasi masa depan yang
lebih baik, dan maningkutkﬂn duyu saing
daerah dalam menghadapi tantangan global.

BERIKUT RINCIAN PAGU DAK
BARAT PER SUBBIDANG:

Sub

Dengan demikian, DAK Fisik tidek hanya
membangun infrastruktur fisik, tetapi juga
membangun fondasi yang kuat bagi kemajuan
dan kesejahteraan masyarakat, membawa
dampak pnsitif yang sigﬂiﬁkun bugi
kehidupan masyarakat dan meningkatkan
kualitas hidup mereka secara keseluruhan.
Fokus kebijakan DAK Fisik Tahun Anggaran
2025 ialah DAk Fisik Layanan Dasar, Tematik
Kawasan Produksi Pangan Nasional (KPPN),
Tematik Pengentasan Permukiman Kumuh
Terpadu, Tematik Pengembangan Ekosistem
dan Rantai Pasok Kawasan Industri.

Pagu DAK Fisik Kabupaten Lampung Barat
Tahun Anggaran 2025
Rp84.125.305.000,-.

SElDESGF

FISIK KABUPATEN LAMPUNG

Sesuai dengan KMK Nomor 29 Tahun
2025 tentang Penyesuaian
Alokasi Transter

Rincian
ke Daerah menurut

Tahun

PAUD 988172000 987.928.205 99.98 Provinsi/Kabupaten/Kota
Anggaran 2025 dalam Rangka Efisiensi
Z: 5b 214.449.000 2105355598 98.09 BBJCII‘I]CI dalam Pelaksanaan APBM dan
APBD Tahun Anggaran 2025 terdapat
3 SMP 234.277.000 Z227.794.000 97235 SbiEtand pagu baik pﬂdﬂ Kubupﬂtan
Kel lampung Barat dan Pesisir Barat.
eluarga : i s
< Barencara 3.210.000.000 1.372.000.000 42,74 5u]3|3|dcmg Dana Alokasi Khusus Fisik
yang tardumpuk efisiensi adalah
Penguatan Subbidang Jalan dan Irigasi.
5 Sistem 38.171.459.000 13.285.697.231 34.8]
Kesshatan Sampai dangun Triwulan Il Tahun 2025
realisasi DAK Fisik di wilayah Kabuputen
6 Jalan”) 27.298.352.000 G lampung Barat telah mencapai
Rp22.595.928.434 atau sekitar 43.33%
7 lrigasi ) HOTSPF OGO i dari total pagu. Sementara DAK Fisik
8 AirMinum  4219.044.000 2932.650.000 6951 Bidang Jalan dan lrigasi sampai
dangun berakhirnya triwulan 1l belum
9 Sanitasi 5113.576.000 3.579.503.200 70.00 terdapat realisasi dikarenakan telah
ditetapkannya KMK Nomor 29 Tahun

2025.
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Pagu DAK Fisik untuk Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2025 sebesar Rp44.536.354.000,- yang
terbagi men}ﬂ.d'l 5 subbidang DAK Fisik Penugasan, antara lain Subbiduﬂg SD, Penguatan Sistem
Kesehatan, Jalan, Irigasi, Air Minum, dan Sanitasi. Sampai dangcm triwulan 11 2025 realisasi DAK
Fisik di wﬁa',ruh Kubu]:}utan Pesisir Barat telah mencapai Rp2.850.406.093,- atau sekitar 21,69%
dari total pagu. Sama seperti Kﬂbuputsn Lampung Barat, belum ada realisasi panyulurun DAK
Fisik Pﬁdﬂl Subbidang Jalan dan Irigasi akibat adanya efisiensi anggaran Tahun 2025 sesuai
ketentuan dalam KMK 29 Taun 2025 tentang Penyesuaian Rincian Alokasi Transfer ke Daerah
menurut Provinsi /Kabupaten /Kota Tahun Anggaran 2025 dalam Rangka Efisiensi Belanja dalam
Pelaksanaan APBN dan APBD Tahun Anggaran 2025.

BERIKUT RINCIAN PAGU DAK FISIK KABUPATEN PESISIR BARAT
PER SUBBIDANG:

Subbidang SD
Pagu : Rp207.928.000,-
Realisasi : Rp199.865.968 -

Subbidang Air Minum
Pagu : Rpd.473.470.000 -
» Realisasi : Rp1.118.367.375,-

Penguatan Sistem Kesehatan
Pagu : Rp4.955.904.000, -
Realisasi : Rp656.250.000,-

Subbidang Sanitasi
Pagu : Rp3.503.691.000,-
Realisasi : Rp875.922.750 -

Subbidang Jalan ")
Pagu : Rp30.639.819.000-
Realisasi : -

Penguatan Irigasi *)
Pagu : Rp#55.542.000,-
Realisasi : -

Meninjau dari pelaksanaan penyaluran DAK Fisik tahun sebelumnya, diperlukan perbaikan
strategis antara lain, parlu dilakukan paningka’tun realisasi DAK Fisik dengun memastikan
penynlurun dana tepat waktu dan efektif. Hal ini dapat dicupﬁi melalui pengawasan dan
evaluasi rutin serta transparansi dan akuntabilitas penggunaan dana. Selain itu, pengem bangan
Sumber Daya Manusia (SDM) melalui pelatihan dan pendidikan juga perlu ditingkatkan.
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Tak hcm‘y'u membungun daerah dari infrastruktur, DAK Non Fisik, sebugui salah satu instrumen
kabijul-:un tiskal yang digunukun pemerintah untuk mendukung pambcmguncm daerah melalui
alokasi dana yang tidak bersifat fisik, menjadi kunci penting dalam maningkutk{m kualitas
1u~ganun publik dan mamberduy{lkun musyurukat, sehinggu kesenjangan antar-dasrah duput
dikurnngi dan pambungunun daerah daput |::arji:1|ur| lebih efektif dan efisien, serta membawa
dampak positif bagi kehidupan masyarakat. Dengan fokus pada pendidikun, kesshatan, dan DAK
Non Fisik Lainnya. DAK Non Fisik membantu menciptakan lingkungan yang lebih sejuhtﬁru dan
berkeadilan dan mamparﬁiupkan generasi masa depun yang lebih baik. Melalui program-
program yang tepat sasaran, DAK Non Fisik menjadi investasi bagi kemajuan daerah, membuka
ps]uﬂng baru bugi musyarukm; dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya pembungunun
yang berkahnjutan.

Untuk mencapai tujuan pembangunan yang diinginkan, psr|u dibuat rencana strategis jangka
panjang yang mempartimbungkun analisis dan prioritas pambungunnn daerah. Selain itu, par|u
dilakukan peningkatan kerjasama dengan Kementerian Pendidikan dan Kesehatan, serta
penarapan teknn|ogi untuk msningkn’ckun efisiensi dan transparansi penggunaan dana. Dengan
demikian, pambungunun di Kabupaten Lampung Barat dan Pesisir Barat dapat barjcﬂnn efektif
dan Dptimul.

Dari setiap jenis DAK Nonfisik tersebut, Pagu Kabupaten Lampung Barat terbagi menjadi:

Dana BOSP Dana BOSP :

Pagu: Rp42.693.170.000,- BOS : Rp38.653.410.000,-

Realisasi : Rp42.227.980.696,- BOP PAUD : Rp2.898.110.000 -
BOP Kesetaraan : Rpl.141.650.000,-

Dana Tunjangan Guru ASN Daerah Dana Tunjangan Guru ASN Daerah:

Pagu : Rp85.45%9.558.000,- TPG ASN Daerah : Rp84.172.228.000,-

Realisasi - Rp42.862.063.400,- Tamsil Guru ASN Daerah : Rp?05.000.000-
TKG ASN Daerah : Rp362.130.000, -

Dana BOK Dana BOK:

Pagu: Rp23.165.926.000,.- BOK Dinas : Rp8.752.037.000,-

Realisasi : Rpl7.863.779.358,- BOK Puskesmas : Rp14.021.783.000,-
BOK Pengawasan Obat dan Makanan :
Rp322.106.000,-

DAK Nonfisik Lainnya DAK Nonfisik Lainnya:

Pagu : Rp6.574.720.000,- Rp6.574.720.000,- F ‘\ (

Realisasi : Rp3.287.360.000,- A




Dana BOSP

Pagu : Rp28.388.311.000,-
Realisasi - Rp2B.37/2.678.900 -

Daerah

Dana BOK

Dana Tunjangan Guru ASN

Pagu : Rp60.412.253.000.-
Realisasi : Rp29.247.682.100 -

Pagu : Rp 17.110.114.000,-
Realisasi : Rp9.642.133.357 -

DAK Nonfisik Lainnya
Pagu : Rp4.152.890.000,-
Realisasi : Rp4.089.050.000,-
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Dari setiap jenis DAK Nonfisik tersebut, Pagu Kabupaten Pesisir Barat terbagi lagi

menjadi:

Dana BOSP :

BOS : Rp26.028.026.000,-

BOP PAUD : Rp2.095.805.000,-
BOP Kesetaraan : Rp264.480.000,-

Dana Tunjangan Guru ASN Daerah:

TPG ASN Daerah : Rp55.800.801.000,-
Tamsil Guru ASN Daerah : Rp845.750.000 -
TKG ASN Daerah : Rp3.765.702.000,-

Adapun untuk DAK Non Fisik Lainnya pada
Kabupaten Lampung Barat dan Pesisir
Barat ditujukan untuk Dana Bantuan
Pengembangan Program (BPP)
Perpustakaan Daerah, Dana Ketahanan
Pangan dan Pertanian Subjenis Bantuan
Operasional Penyuluh (BOP) Pertanian,
Dana Pelayanan Perlindungan Perempuan
dan Anak, dan Dana Bantuan Operasional
Keluarga Berencana, Tunjangan Profesi
Guru (TPG), Tunjangan Khusus Guru (TKG).

Dana BOK:
BOK Dinas : Rp8.570.145.000,-
BOK Puskesmas : Rp8.739.969.000,-

DAK Nonfisik I.uinnya:
de.]SE.B‘?{].U{}D;

Dalam keseluruhan, data DAK Nonfisik
Kabupaten Pesisir Barat menunjukkan
bahwa pengelolaan dana relatif efektif.
Namun, terdapat tantangan yang perlu
diatasi seperti keterlambatan penyaluran
dana. Oleh karena itu, perlu dilakukan
perbaikan  strategis, seperti psrkuut
koordinasi dan pengembangan kapasitas
SDM dalam pamanuhun percepatan syarat
untuk penerbitan rekomendasi.
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Nuwo Sesat
e T o A

Rumah Adat Nuwo Sesat adalah rumah adat Khas
Provinsi Lampung yang memiliki makna filosofis
mendalam sebagai simbol identitas masyarakat
Lampung. Nama “Nuwe Sesat” berarti “Rumah
Balai Agung” yang menunjukkan fungsi rumah ini
sebagai tempat musyawarah dan kegiatan adat
masyarakat.

Nuwo Sesat adalah rumah panggung yang
mencerminkan adaptasi masyarakat Lampung
terhadap lingkungan tropis, terutama untuk
melindungi dari banjir dan hewan liar. Rumah ini
tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal,
tetapi juga menjadi pusat kegiatan adat dan
budaya masyarakat Lampung.

Ciri k
€ Struktur:

Rumah ini dibangun di atas tiang dengan
ketinggian sekitar 1,5 hingga 2 meter dari
tanah  untuk  menghindari  banjir dan
kelembapan tanah. Bahan bangunan rumah ini
dibuat dari kayu lokal seperti kayu tembesy
atau kayu meranti, dengan atap dari daun
nipah atau ijuk. Bentuk atap rumah berbentuk
limas atau pelana, dengan uvjung runcing yang
mencerminkan nilai estetika dan fungsional.

& Tata Ruang:

« Serambi Depan (Sesat Balai): digunakan
sebagai tempat menerima tamu atau
musyawarah adat.

« Rudng Utama: berfungsi sebagai tempat
menerima tamu/tempat musyawarah adat.

« Ruang Belakang: digunakan untuk dapur
dan penyimpanan barang.

« Tangga depan: biasanya dihiasi ornamen
khas yang disebut singei (mencerminkan
kekayaan budaya Lampung)
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chas:

€ COrnamen:

Nuwo Sesat dihiasi dengan ukiran khas Lampung
yang bermotif flora, fauna, atau pola geometris
yang melambangkan harmoni dan kearifan
lokal.

@ Makna Filosofis:

Nuwe Sesat memiliki nilai-nilai filosotis yang

mencerminkan kehidupan masyarakat Lampung:

« Gotong Royong: Rumah ini mencerminkan
kebersamaan masyarakat dalam
musyawarah dan kerja sama.

« Keseimbangan dengan Alam: Struktur rumah
panggung menunjukkan harmoni masyarakat
Lampung dengan alam sekitar.

« Keagungan Budaya: Ornamen dan tata
ruang rumah mencerminkan keagungan
tradisi dan nilai-nilai adat masyarakat
Lampung.

« Simbol Hierarki Sesial: Nuwo Sesat menjadi
simbol  status sosial masyarakat adat
Lampung.
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@ Fungsi dalam kehidupan sehari-hari

| Pusat Kegiatan Adat

Rumah ini digunﬂkun untuk PBEDL:EDHG.EH rnu!.yl:lwmnh adat,
upacara perntkahan, dan berbagal aeara budaya lainnya.

|| Tempat Tinggal

Sebagian Nuwe Sesat juga berfungsi sebagai tempat tinggal
keluargo betar masyarakat adat.

|!] Penyimpanan Barang
R,uc:ng E-Er|u|':ung dan hu|ang rumah dimonfaatkan  untuk

menyimpan hasil bumi atau hurung—bmung kspﬂ:]uun rumah
tangga.

{¥ Pelestarian Budaya
MNuwo Sesal man]r.‘sdl- simbal kshanggnan don identitas

ml::syurr::.!:ul LEITIPLII‘IE yang diwariskan dari genarasi ke
generast.

i Daya Tarik Wisata
Sebagai salah ety lken Budaya Lampung, Muwo Sesat kini
menjodi daya tark wisata yang menarik wisatawean untuk

mengenal lebih dekat budaya Lampung.

Sumber: waww.indonesiatravel.com
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Dana Desa menjadi faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa untuk
membiayai psnyalengguruuﬂ pamarintuhun, pa}uksunuun psmbungunun, pembinunn
kamusyurukutunj dan pamberduyuun mﬂsyurakut desa serta untuk Bantuan Langsung Tunai.
Dengan alokasi dana yang tepat sasaran, desa-desa dapclt membangun infrastruktur dasar yang
memadai, membiayai kegiatan pambnngunun yang berkelﬂnjutun, dan meningkatkan kualitas
layanan publik yang efektif. Kebijakan Dana Desa Tahun Anggaran 2025 ditujukan untuk
mendorong peningkatan dan kemandirian desa dan kualitas tata kelola dana desa, meningkatkan
kualitas data keuungun desa berbasis elsktronik terintegrasi dalam rangka memparkuut
monitoring dan evaluasi dan mangumhkun fokus penggunaan dana desa melalui penanganan
kemiskinan ekstrem melalui BLT Desa, penguatan desa untuk aksi mitigasi dan adaptasi terhadap
parubuhun iklim, promosi dan psnyediuun |qyunun dasar kesehatan desa termasuk stunting,
dukungan program ketahanan pangan, pengembangan potensi dan keunggulan desa, percepatan
implemantasi desa digitcﬂ, pembungunun berbasis pr:ldut |(t:1ry|:1 tunai dan penggunaan bahan
baku lokal, {Jperusionﬂ| pamerintah desa, program sektor prioritas lainnya di desa yaitu Koperasi
Desa Merah Putih (KDMP).

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, pemerintah akan menyalurkan Dana
Desa ke 131 desa di Kabupaten Lampung Barat dan 116 desa di Kabupaten Pesisir Barat. Realisasi
panyu|urcm sampai dengun Triwulan 1l tahun 2025 adalah sebesar Rpl56,02 miliar yaitu
mencapai /5,56 persen dari total pagu sebesar Rp206,49 miliar.

Pagu dan Realisasi Penyaluran Dana Desa Non-Earmark untuk tahap 1 dan tahap 2 di
Kabupaten Lampung Barat dan Pesisir Barat adalah sebagai berikut:

s I N

Pagu Realisasi Pagu Realisasi

51.145.406.770 31.145406.770 21.992.259.074 21.992.259.074

,

Pagu Realisasi Pagu Realisasi

51.120.7536.950 12.281.495.890 30.304.453.516 17.433.231.096



Pagu dan Realisasi Penyaluran Dana Desa Earmark di Kabupaten Lampung Barat dan

Pesisir Barat adalah sf&bagni berikut:

P enpng st | s

Pagu Realisasi Pagu Realisasi
30.314.001.780 30.314.001.780 24.840.649.446 24.840.649.446

F tompng st

Pagu Realisasi Pagu Realisasi
20.209.5334.520 8.436.087.740 16.560.432.964 9.579.85/7.804

Selain manyu]urkﬂn Dana Desa, pemerintah juga memberikan dukungan tambahan
kepada daerah melalui Dana Insentif Fiskal. Insentif Fiskal (IF) adalah dana yang
bersumber dari APBN yang diberikan kepada Daerah berdasarkan kriteria tertentu
berupa perbcﬂkﬂn dun/utuu pencapaian kinarju di bidung dapc:t barupo. tata kelola
keuangan daerah, pelayanan umum pemerintahan, dan pelayanan dasar yang mendukung
kebijukun strategis nasional dun/utc:u pajuksunucm ksbijuk&n tiskal nasional. Dukungan
ini tidak hanya membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, tetapi juga
memberikan manfaat insentif fiskal yang signifikan bagi daerah.

Kebijakan Insentif Fiskal Tahun Anggaran 2025 antara lain pengalokasian berdasarkan
kinerja tahun anggaran sebe|umnyf{1 dan tahun anggaran berjuhn; indikator kinerju tahun
sebelumnyu me]iputi pengehluun keuangan daerah, paluyunun umum psmarintuhun, dan
peiuyunun dasar; indikator kinerja tahun berjalan meliputi dukungan pencapaian target
prioritas nasional, mendorong peran Insentif Fiskal untuk meningkatkan kemandirian
daerah antara lain melalui peningkatan pajak daerabh, retribusi daerah, dun/u’cuu sumber
pembiu}ruun |ain; melanjutkan pemberian insentif fiskal kspudu daerah tertinggal dengan
tetap memperhatikan kinerja daerah tertinggal.

Total pagu Insentif Fiskal yang dikelola KPPN Liwa yaitu Rp23.470.765.000- untuk
Kabupaten Lampung Barat sebesar Rp7.639.595.000,- dan Kabupaten Pesisir Barat
sebesar Rp15.831.170.000,-. Sampai dengan akhir triwulan 11l 2025 total realisasi dana
insentif fiskal sebesar Rp15.555.180.000.-.

Pagu dan Realisasi Dana Insentif Fiskal

@ Pagu Realzask

7 439 505 D00

Lompong Baral

7T AZR 595000

15,851.770,00D
Pasizir Baratl

T.M5585000

Kabucaten

]

5,000,000000 10,000,000 000 15,000,000,000 20,000.000,000
[Drafam Rugiah)
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Dana Transfer Umum menjadi salah satu
instrumen penting dalam kebijczl-cun tiskal
pemerintah, yang terbagi menjadi dua

kﬁmpunen utama, yaitu Dana Alokasi Umum
(DAU) dan Dana Bagi Hasil (DBH). Dana Alokasi
Umum [DAU] menjudi kunci penting dalam
mBﬂTngku’ckun kamumpuun kaunngun daerah
dan
keuangan dan |u‘gt1ncm pubhk antar-Daerah.
Dengan alokasi yang adil dan transparan, DAU
membuka pslucmg bugi daerah-daerah untuk
publik,
mambim_.rui kegiu’mn DpEfD.SiDI‘ICll psmarintuh
daerah, dan membungun infrastruktur yang
berkelanjutan.

mangurungi keti mpangan ke mampuan

msningkn’t kan kualitas |c11:,rt1nun

Kebijakan Penyaluran DAU Tahun Anggaran
2025 lain  melanjutkan  kebijakan
pengalokasian DAU diantaranya kebijakan
holdharmless sampai tahun 2027: mampsrhucd:
penggunaan earmarking DAU; menjaga tingkat
pemerataan keuungun daerah bartujucm untuk
mengurangi pendapatan  dan
kemampuan keuangan antara daerah-daerah;

antara

disparitas

meningkatkan kualitas tata kelola earmarking
DAU
daerah melalui penyesuaian bobot formula, dan

; menjaga ting ket pemerataan keuangun

peningkatan kualitas data dasar panghitungun
BAU, kebfjﬂkun
PEHingkutﬂn kinsrjﬂ pengahluun |::e|c1njc1 APBD
melalui panycﬂumn DAU berbasis kinsrju.

alokasi serta  melanjutkan

Total Pagu DAU yang dikelola KPPN Liwa yaitu
Rpl.017.206.747.000,- yang terdiri dari
Rp557.369.982.000,- untuk Kabupaten Lampung
Barat dan Rp459.836.765.000 - untuk
Kabupaten Pesisir Barat. Total dana tersebut
dialokasikan untuk DAU Block Grant dan DAU
Spesific Grant.

Sesuai dengan KMK Nomor 29 Tahun 2025
tentang Penyesuaian Rincian Alokasi Transfer ke
Daerah  menurut vainsiﬂ(ubupu‘tanﬂ(otu
Tahun Anggaran 2025 dalam Rungku Efisiensi
Belanja

dalam Pelaksanaan  Anggaran

dan dan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2025 terdapat efisiensi pagu
DAU untuk jenis Dukungan bidang Pekerjaan
Umum masing-masing sebesar
Rp20.625.017.000,~ pada Kabupaten Lampung
Barat dan Rp26.36%.919.000 - pqdu Kubupu’tan
Pesisir Barat.

Fandﬂpatcm Beiunju Negara

Total penyaluran realisasi DAU di KPEN Liwa

sampai dangun Triwulan 1l 2025 mencapai
80,63% untuk Kabupaten Lampung Barat dan
Kubupu’tﬂn Pesisir Barat yaitu sebesar

Rp440.154.705.244 ~ untuk Kabupaten Lampung
Barat dan Rp342.096.685.978 - untuk
Kubupﬂtﬂn Pesisir Barat.

Dari setiap jenis DAU pada Kabupaten Lampung Barat dan Pesisir Barat terbagi lagi

menjadi:

Kabupaten Lampung Barat
» BG: Rp474.740.845.000,-
» Formasi PPPK : Rp6.481.554.000 -
- Kelurahan : Rp1.000.000.000 -
+ Pendidikan : Rp32.897.621.000,-
+ Kesehatan : Rp21.624.945.000,-
« PU:Rp20.625.017.000,- 7)

] Jens Dbls yong terdampak Ehisienst Belonia Seseoi dengan EME Nomar 29 Tobun 2025

Knhuputun Pesisir Barat
« BG : Rp33%.914.455.000,-
« Formasi PPPK : Rp24.114.168.000,-
« Kelurahan : Rp400.000.000-
« Pendidikan : Rp43.5935.625.000,-
« Kesehatan - Rp25.444.598.000 -
« PU:Rp26.369.919.000,- ")



Selain Dana Alckasi Umum, Dana Bagi Hasil
(DBH), yang menjadi bagian Dana Transfer
Umum, dialokasikan berdasarkan persentase
atas pendapatan tertentu dalam APBN dan
kinerja tertentu, yang dibagikan kepada Daerah
penghcmﬂ dengun tujuan untuk mengurangi
ketimpangan fiskal antara Pemerintah dan
Daerah, serta kepada Daerah lain nonpenghasil
dalam rangku menanggulangi eksternalitas
negatif dcm/ atau meningkc_tlcun pemerataan
dalam satu wilayah. DBH menjadi katalisator
penting dalam maningkﬂtkcm kamumpuun
kauungun daerah dan meningkatkan
kasejﬂhtamuﬂ musyurnkut Dengan prinsip bugi
hasil yang adil dan transparan, DBH membuka
pintu bagi daerah-daerah untuk manfngkutkun
pendupcﬂun asli daerah, mﬂmbiu',rai pmyek—
prc':,.fek pambungunun yang inovatif, dan

mﬂningkatkun kualitas luyunun pubhk yang
sfektif.

Dana Bagi Hasil (DBH) di Indonesia terdiri dari
beberapa jenis, antara lain:

1. DBH Pajak: Dana yang dialokasikan kepada
daerah berdasarkan penerimaan pujul-c yang
dihasilkan oleh daerah tersebut.

2. DBH Sumber Daya Alam (SDA): Dana yang
dialokasikan !-:epc.da daerah berdasarkan
penerimaan dari Bksplﬂ'rtusi sumber dcwu alam,
seperti minyak bumi, gas alam, dan mineral.

2. DBH Sawit: Dana yang dialokasikan kepada
daerah berdasarkan penerimaan negara yang
berasal dari pujuk dan mw_.rcxlti parkabuncm
kelc:lpu sawit.

Sampai dengan akhir Triwulan Ill ini, penyaluran
DBH lingkup KPPN Liwa mencapai 61,46% dari
total pagu Rp35.910.356.000-. Realisasi untuk

dua kabu paten yaitu sebesar
Rp22.072.205.700~ dengan rincian untuk
Kabupaten Lampung Barat sebesar

Rp10.839.192.400,- dan untuk Kabupaten Pesisir
Barat sebesar Rpl1.233.013.300,-.
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Dari setiap jenis DBH tersebut pada
Kabupaten Lampung Barat dan Pesisir
Barat terbagi lagi menjadi:

Lampung Barat:

» PPh Pasal 21: Rp5.068.05%.000,-

- PPh Pasal 25/29 : Rp228.944.000 -

« PBB : Rp2.189.101.000,-

» SDA Minyak Bumi : Rp4.218.284.000 -

+ Pertambangan Umum - luran Tetap :
Rpl157.434.000,-

+ Pertambangan Umum - Royalti
Rp31.000,-

» 5DA  Panas Bumi-Setoran Bagian
Pemerintah : Rp2.154.787.000 -

« SDA  Panas Bumi-luran Tetap
Rp6.005.000 -

+ SDA Kehutanan : Rp133.594.000,-

« SDA Perikanan : Rp851.176.000,-

= CHT : Rpl24.325.000 -

« Sawit : Rpl.833.768.000,-

Pesisir Barat:

« PPh Pasal 21 : Rp4.390.727.000,-

+ PPh Pasal 25/29 : Rp200.473.000,-

- PBB: Rp2.289.953.000 -

+ SDA Minyak Bumni : Rp4.218.284.000 -

+ Pertambangan Umum - luran Tetap :
Rp2.009.000 -

+ Pertambangan Umum - Royalti
Rp31.000,-

« SDA Panas Bumi-Setoran Bagian
Pemerintah : Rp2.154.787.000 -

= SDA Panas Bumi-luran Tetap
Rp6.005.000 -

« SDA Kehutanan : Rpd3.727.000,-

+ SDA Perikanan : Rpl.751.439,000,-

» CHT : Rpl19.826.000.-

» Sawit : Rp2.096.043.000,-
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chrum Makan Bergizi Gratis (MBG) bukan
hanya sekadar program, melainkan sebuah
intervensi gizi berbasis kesehatan masyarakat
yang masif dan terstruktur. Dipimpin oleh
Badan Gizi Nasional (BGN), program ini
direncanakan bergulir penuh pada tahun 2025
dengan target mencapai 175 juta jiwa
penerima manfaat. Hal tersebut
dilatarbelakangi oleh pengsmbdngan Sumber
Daya Manusia (SDM) berkualitas yang akan
mﬁnjudi pundusi utama kemajuan bﬂngsu.
Penelitian menunjukkan bahwa gizi yang
optimal sangat penting untuk perkﬂmbungun
otak, konsentrasi, dan prestasi akademik anak.

Sebaliknya, malnutrisi dapat menimbulkan
dumpuk Jungkcx panjang yang marugikﬂn
terhadap  kesehatan dan  produktivitas
ekonomi.

Program MBG oleh BGN, yang dibentuk melalui
Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2024,
bertujuan untuk meningkatkan status gizi
mﬂsyumkﬂt dan mendorong pola makan gizi
seimbang bugi kelompnk sasaran. Program
tersebut secara teknis dilaksanakan oleh
Satuan Pelayanan Pemenvhan Gizi (SPPG)
yang didirikan di beberapa titik pada masing-
masing wilayah Kabupaten/Kota. Di wi|uyﬂ|‘;
Kabupaten Lampung Barat sendiri SPPG yang
sudah berstatus running dalam memberikan
pelayanan Program Makan Bergizi Gratis
ﬂdﬁlﬂh SPPG, Laj‘npung Barat Balik Bukit
Sdbams. SFP‘@;F fﬁm&but telah ber}&hn sajﬂ[v{ 19
s 2025 dan telah melayani penyediaan
pﬂiaj MBG sebanyak 3.743 porsisetiap hun

J

- " i
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Penulis : Saraswati Permita Sari

Dalam hal logistik, waktu tempuh terlama untuk
distribusi makanan oleh SPPG Sebarus ke penerima
manfaat hanya 15 menit.

Struktur ketenagakerjaan SPPG ini melibatkan total
47 pekerja juru masak selain Kepala SPPG, ahli gizi,
dan administrasi. Sementara upah minimum yang
diberikan kepada pekerja per hari rata-rata
adalah Rpl00.000. Dalam hal pengadaan, jumlah
pembelian/belanja  bahan baku per minggu
(dihitung untuk 12 hari] mencapai Rp663.948.000.
Sumber pembelian bahan baku uvtama berasal dari
dalam kota.

Proses penyiapan makanan dimulai pada Jam 01.00
WIB (Dini Hari). Untuk menjaga kualitas dan
keamanan pangan, telah dilakukan uji sampel
makanan terlebih  dahulu  sebelum dibagikan
kepada penerima manfaat dan dilakukan oleh tiga
pihak yaitu Kepala SPPG, Abli Gizi, dan Juru Masak.
Sumber air yang digunakan untuk pencucian alat
makan (ompreng) adalah Sumur Bor. Hingga saat
ini, dilaporkan bahwa tidak pernah ada kosus
keracunan yang menyebabkan status Kejadian Luar

(KLB) dan tidak ada kendala dalam

Bicsza

penyiapan makanan dalam jumlah besar.
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SPPG Lampung Barat Balik Bukit Sebarus telah menggunakan perlengkapan yang memadai dan sesuai
standar ditetapkan oleh BGN yang mencakup 96 item seperti Rice Timer, Freezer, Chiller, Kuali Ring,
Pengatur Suhu, Talenan dan Pisau yang berbeda untuk setiap jenis bahan makanan, Food Tray, dan Water
boiling, dan lain sebagainya. Dalam pelaksanaannya, SPPG tersebut masih mengalami beberapa kendala

seperti:

+ Kebutuhan Pedoman Teknis: Dibutuhkan
petunjuk teknis (juknis) yang lebih mudah
dipahami cleh pihak SPPG.

« Pengadaan Bahan Baku: Kesulitan

mendapatkan bahan baku basah, khususnya ikan
fillet, di Lampung Barat yang menghambat upaya
variasi menu dan pemenuhan gizi setiap harinya.

+ Kualifikasi SDM: Keterbatasan chef/koki yang
ada di Lampung Barat yang memenuhi kualifikasi
yang ditentukan dalam juknis.

« Mekanisme Pengaduvan: Tidak adanya sarana
pengaduan formal bagi SPPG apabila menemui
kendala/kesulitan; selama ini pelaporan hanya
dilakukan kepada Korwil.

« Koordinasi: Diperlukan wadah kolaborasi yang
terstruktur dengan Satgas.

Adanya kendala dan hambatan dalam peloksanaan
program prioritas ini tentu perlu menjadi perhatian
pemerintah dalam melaksanakan evaluasi untuk
kemudian menjadi bahan pertimbangan dalam
menentukan arah kebijakan kedepannya terkait
pelaksanaan program MBG.

Selanjutnya, harapan paling mendasar dari
terlaksananya program ini adalah anak-anak,
termasuk ibu hamil dan menyusui yang juga menjadi
sasaran, bisa mendapatkan asupan gizi seimbang -

yang cukup untuk mendukung tumbuh kembang yang
optimal, mengurangi masalah gizi buruk dan stunting.
Selain itu, Program ini diharapkan dapat
memberdayakan petani, nelayan, peternak, dan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM] lokal
dengan membeli bahan pangan dari mereka,
sehingga mampu menggerakkan roda perekonomian
di daerah serta dapat menciptakan lapangan
pekerjaan baru bagi warga sekitar.




Kegiztan Satu Kemenken bersama EPKNE Bandar Lampung |

| Audiensi  Kakanwil DiPk Lampung dengan
Pemda Kabupaten Lampung Barat &
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MEHURLIM

Salah satu inovasi Kementerian
Keuangan dalam mendukung
digitalisasi pembayaran

Dana yang bersumber dari APBN yang
diberikan kepada Daerah berdasarkan
kriteria tertentu disebut Dana Insentif

Salah satu jenis DAK Non Fisik

Subbidang pembangunan
infrastruktur DAK  FISIK  untuk
ketahanan pangan

Nama alat makan pada program Makan
Bergizi Gratis

€ kirim jawabanmu
kppnld5@gmail.com

Dapatkan hadiah menarik untuk
1 orang pemenang

MERMDRATAR

Unit operasional pelaksanaan program
Makan Bergizi Gratis (MBG)

Instruksi Presiden Republik Indonesia
Nomor 1 Tahum 2025 tentang .....
Belanja dalam Pelaksanaan APEN dan
APBD Tahun Anggaran 2025

Rumah adat Lampung

Pungutan yang dibayar oleh orang
pribadi atau badan sebagai imbalan
atas layanan atau pemanfaatan
sumber daya dan hak yang diperoleh
negara, berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku

Dana Alokasi Umum (DAU} menjadi kunci
penting dalam meningkatkan kemampuan
keuangan daerah dan mengurangi ...
kemampuan keuangan dan layanan publik
antar-Daerah

ke email
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